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Abstrak 

Projek Inovasi Sosial yang diadakan oleh Mahasiswa Universitas Ciputra ini merupakan kegiatan pelatihan 
pembuatan konten yang menarik untuk penjualan di media sosial kepada para penjual kue kering di Kampung 
Kue Kering Sawahan atau kerap disebut Kampung Girilaya, yang berlokasi di Surabaya. Projek ini dijalankan 
untuk mengatasi kendala para penjual kue kering dalam pembuatan konten penjualan serta fotografi produk. 
Tujuan utama dari kegiatan pelatihan ini adalah untuk turut serta dalam proses perkembangan bisnis para 
penjual kue kering pada media sosial, agar dapat menghasilkan konten dan foto produk yang lebih berkualitas 
dan menarik sehingga dapat mendatangkan lebih banyak lagi pelanggan dari media sosial. 
Kata kunci - Projek Inovasi Sosial, Pelatihan Pembuatan Konten, Kue Kering, Media Sosial, Bisnis 

 
Abstract 

The Social Innovation Project held by Ciputra University students is a training activity to create attractive 
content for sales on social media to pastry sellers in Kampung Kue Kering Sawahan or often called Kampung 
Girilaya, located in Surabaya. This project was carried out to overcome the constraints of the pastry sellers in 
making sales content and product photography. The main objective of this training activity is to participate in 
the process of business development of pastry sellers on social media, so that they can produce better quality and 
attractive content and product photos so that they can bring more customers from social media. 
Keywords - Social Innovation Project, Content Creation Training, Cookies, Social Media, Business 
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PENDAHULUAN   
Di era yang serba digital ini, media sosial sudah menjadi bagian dari kebutuhan hidup hampir 

bagi setiap individu. Salah satu penyebabnya adalah karena media sosial dapat menjadi media dalam 
berbisnis. Walau begitu, tidak semua orang dapat mengelola bisnis di media sosial. Salah satu kendala 
yang kerap dialami oleh para pengusaha di media sosial adalah tidak dapat membuat konten yang 
menarik serta kurang baik dalam fotografi produk yang akan dijual. Hal inilah yang dialami para 
penjual kue kering di Kampung Girilaya. Kami telah berdiskusi dengan para penjual kue kering yang 
rata-rata berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) di Kampung Kue Kering Sawahan atau kerap 
disebut Kampung Girilaya. Dari hasil diskusi tersebut, kami mendapatkan informasi bahwa para 
penjual kue kering memiliki kendala, salah satunya dalam pembuatan konten penjualan di media 
sosial. Tujuan dari Projek Inovasi Sosial ini adalah untuk membantu para penjual kue kering di 
Kampung Girilaya dalam pembuatan konten yang menarik serta cara membuat hasil fotografi produk 
yang menjual dan berkualitas. 

 
METODE  

Metode pelaksanaan yang diterapkan adalah pelatihan secara langsung dengan cara 
penyampaian materi kemudian praktek langsung pembuatan konten. Pelatihan ini ditekankan pada 
peningkatan keterampilan dalam pembuatan konten penjualan di media sosial dan digital marketing. 
Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dengan harapan dan tujuan agar bisnis UMKM Kue Kering milik 
Kampung Sawahan ini dapat terus berkembang meningkatkan produk dan konten di media sosial, 
memperluas jangkauan customer, serta membantu agar mampu bertahan dan bersaing dengan 
produk-produk lainnya. Pelatihan dilaksanakan di Balai RT Gang Girilaya pada Sabtu, 9 Desember 
2023 pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul  09.30. Kegiatan ini dihadiri oleh 11 orang penjual kue 
kering sebagai peserta dan 8 orang mahasiswa, dimana 1 orang sebagai moderator, 2 orang sebagai 
narasumber, 1 orang sebagai seksi dokumentasi, dan yang lainnya turut berpartisipasi membantu 
dalam prosesnya.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan yang kami lakukan adalah sebagai bentuk kerjasama antara Universitas Ciputra 
Surabaya dengan Kampung Sawahan. Kegiatan ini bertujuan agar para penjual kue kering di kampung 
ini dapat memasarkan produk yang mereka jual dengan lebih baik, terutama di platform sosial media, 
seperti: Facebook, Tiktok, dan Instagram. 

 

 
Gambar 1.  

Penyampaian materi oleh narasumber 
 

Kegiatan diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh moderator kami, yaitu, Merry 
Vania. Setelah itu, dilanjutkan dengan penyampaian materi dari narasumber Rejeki Novelia dan Ni 



Agnes Marcella Setiono et al, Social Innovation Project Kegiatan Pelatihan Pembuatan Konten 
Penjualan Di Kampung Kue Kering Sawahan 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 60 

Putu. Materi yang disampaikan mengenai cara membuat akun sosial media Facebook, Tiktok, dan 
Instagram yang semuanya saling terhubung satu dengan yang lainnya agar pengelolaannya menjadi 
lebih mudah. Selain itu, kami juga menyampaikan materi pembuatan konten yang menarik untuk 
diupload di platform sosial media dan tips untuk pembuatan konten. Dalam sesi pembuatan konten 
ini, para penjual kue kering dapat langsung mempraktekan apa yang telah disampaikan oleh 
narasumber, dan langsung bisa bertanya mengenai hal-hal yang mereka ingin ketahui atau kurang 
pahami. Setelah kegiatan berakhir, ditutup kembali oleh moderator, dan para penjual dipersilahkan 
kembali ke tempat masing-masing. 

 

 
Gambar 2. 

 Para penjual kue kering melakukan praktek pembuatan konten 
 

Pada Gambar 2 menunjukkan para penjual kue kering  yang sedang mempraktekan cara 
pembuatan konten yang telah disampaikan oleh para narasumber. Terlihat antusias para penjual 
kering ini dan kreativitasnya, serta keingintahuannya yang tinggi dalam pembuatan konten. Hal ini 
dikarenakan mahasiswa yang memfasilitasi kegiatan ini bertujuan agar para penjual kue kering dapat 
menghasilkan konten yang lebih menarik dan dapat mempromosikan produknya dengan lebih baik. 

 

 
Gambar 3.  

Perubahan kualitas konten yang diunggah  oleh penjual kue kering 
 

Gambar 3 menunjukkan perubahan  kualitas konten yang telah diunggah oleh para penjual 
kue kering Sawahan. Pada gambar sebelah kiri (sebelum dilaksanakan kegiatan) terlihat bahwa konten 
kurang menarik, karena pencahayaannya yang kurang, angle kurang tepat, belum ada watermark pada 
foto. Sedangkan, pada gambar di sebelah kanan (setelah dilakukan kegiatan) konten sudah terlihat 
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lebih menarik, karena pencahayaan dan angle yang lebih baik, serta terdapat watermark yang 
membuat orang dapat langsung mengenali kepemilikan  produk tersebut. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas konten dan fotografi 
produk jualan merupakan hal yang penting karena menjadi salah satu pertimbangan bagi para calon 
customer untuk membeli produk jualan tersebut. Dengan dilaksanakannya kegiatan pelatihan yang 
sudah berlangsung dengan sangat lancar dan para peserta juga aktif dalam berpartisipasi. Maka 
pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para penjual kue kering di 
Kampung Sawahan, dalam pembuatan konten yang kreatif dan menjual di media sosial. Ilmu dan 
pengetahuan yang sudah diberikan dapat terus diterapkan dalam bisnis mereka, dengan tujuan agar 
mampu meningkatkan skill digital marketing dan penjualan produk. 
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